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KELAYAKAN USAHATANI PAKCOY HIDROPONIK  

DI RUMAH KACA DENGAN NUTRISI BERBEDA 

Nelli1*, Hamdan1, Yulie Oktavia1 dan Shannora Yuliasari1  

1Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Bengkulu  

Jl. Irian km 6,5 38119 Kota Bengkulu 
*Email: ney.hutapea@gmail.com 

ABSTRAK 

Budidaya hidroponik menjadi alternatif sistem produksi untuk memenuhi kebutuhan 

masyarakat yang terus meningkat dan lahan yang semakin terbatas. di daerah perkotaan 

dengan lahan yang semakin terbatas. Nutrisi yang bersumber dari bahan-bahan pupuk yang 

murah, mudah dijangkau, dan tersedia di pelosok daerah menjadi salah satu kunci 

keberhasilan budidaya hidroponik. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi 

kelayakan usahatani pada sistem hidroponik pasif sayuran pakcoy dengan nutrisi ABmix 

dan nutrisi alternatif. Penelitian dilaksanakan di rumah kaca Balai Pengkajian Teknologi 

Pertanian Bengkulu. Analisis data dilakukan dengan pendekatan biaya produksi, 

penerimaan, dan BC ratio. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendapatan usahatani 

pakcoy dengan nutrisi alternatif untuk setiap kali produksi selama 35 hari sebanyak Rp 

346.076, sedangkan penggunaan nutrisi Abmix justru menyebabkan kerugian sebesar Rp 

498.708. Berdasarkan nilai BC ratio usahatani sayuran pakcoy di rumah kaca belum layak 

untuk dilakukan karena nilainya kurang dari 1. Ketidakefisienan dalam usahatani 

hidroponik di rumah kaca berasal dari biaya investasi rumah kaca, produktivitas rendah, 

dan harga jual pakcoy yang belum tersegmentasi dan belum sesuai dengan harga jual 

standar sayuran hidroponik. 

Kata Kunci: hidroponik, kelayakan usahatani, pakcoy, nutrisi, rumah kaca

PENDAHULUAN  

 Hidroponik adalah ilmu tentang 

budidaya tanaman menggunakan media 

selain tanah seperti kerikil, pasir, serbuk 

gergaji, arang sekam, cocopit, dan 

lainnya dengan penambahan campuran 

unsur hara esensial yang dilarutkan 

dalam air (Jones, 2005; Resh, 2012). 

Teknologi budidaya sayuran hidroponik 

saat ini sudah menjadi tren karena 

meningkatkan perhatian masyarakat 

terhadap produksi bersih, hobi, dan 

terutama keterbatasan lahan. Menurut 

Roidah (2014) teknologi hidroponik 

memiliki banyak keuntungan yaitu dapat 

memanfaatkan lahan atau ruang yang 

terbatas misalnya di atap, dapur atau 

garasi, serta perawatan tanaman lebih 

praktis dan hama lebih terkontrol. 

Hidroponik juga merupakan sebuah 

solusi bagi masyarakat untuk memenuhi 

kebutuhan pangan keluarga dengan 

memanfaatk lahan pekarangan (Ismail 

dan Syam, 2019). 

Ketersediaan larutan nutrisi 

merupakan hal paling penting dan harus 
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diperhatikan dalam sistem hidroponik. 

Unsur hara yang diberikan harus 

mengandung unsur makro (N, P, S, K, 

Ca, dan Mg) dan mikro (B, Cl, Cu, Fe, 

Mn, Mo, dan Zn) (Bugbee 2004). 

Keasaman (pH) pada zona perakaran 

mempengaruhi ketersediaan hara bagi 

tanaman. Sayuran daun hidroponik dapat 

ditanam dalam larutan nutrisi dengan pH 

5,5 hingga 6,5. pH yang lebih rendah 

dapat menghambat pertumbuhan 

tanaman. Pemahaman umum tentang 

efek pH pada ketersediaan nutrisi 

menunjukkan kemungkinan toksisitas 

dan defisiensi mikronutrien tertentu 

(Gillespie et al. 2020). Tumbuhan yang 

dibudidaya secara hidroponik tumbuh 

dua kali lebih cepat dibandingkan dengan 

sistem konvensional. Hal ini disebabkan 

kontak langsung antara akar dengan 

oksigen, tingkat keasaman yang 

optimum, serta adanya peningkatan 

penyerapan nutrisi yang seimbang 

(Wahome et al. 2011). Pasokan nutrisi 

pada budidaya hidroponik secara 

signifikan berpengaruh terhadap nutrisi, 

rasa, tekstur, warna, dan karakteristik lain 

dari tanaman buah dan sayuran (Levine 

dan Mattson 2021).  

Sistem hidroponik dapat berupa 

cairan atau agregat. Sistem cair tidak 

menggunakan media pendukung untuk 

media perakaran tanaman. Sistem cairan 

misalnya Nutrient Film Technique 

(NFT), Floating Hydroponics, dan 

Aeroponics. Hidroponik agregat terdiri 

atas sistem terbuka (media tanam 

rockwool dan pasir) dan sistem tertutup 

(media tanam kerikil dan NFT 

rockwool). Sistem tertutup kemudian 

berkembangan menjadi sistem pasif 

dengan menggunakan sumbu (wick 

system) dan media tanam dengan aksi 

kapiler yang sangat tinggi. Sistem sumbu 

merupakan jenis sistem hidroponik yang 

paling sederhana. Sistem aktif bekerja 

dengan melewatkan larutan nutrisi ke 

akar tanaman secara terus-menerus. 

Sistem kultur air adalah yang paling 

sederhana dari semua sistem hidroponik 

aktif. Platform yang menampung 

tanaman biasanya terbuat dari styrofoam 

dan mengapung langsung di atas larutan 

nutrisi. Sistem Ebb and Flow bekerja 

dengan mengenangi baki pertumbuhan 

dengan larutan nutrisi untuk sementara 

dan kemudian mengalirkan larutan 

kembali ke reservoir. Sistem drip 

termasuk yang banyak digunakan, cara 

ini dilakukan dengan pompa terkontrol 

untuk meneteskan nutrisi ke akar 

tanaman. Sistem NFT memiliki aliran 

larutan nutrisi yang konstan, sehingga 

tidak diperlukan pengatur waktu untuk 

pompa. Sistem Aeroponik termasuk 

hidroponik dengan teknologi tinggi. 

Nutrisi dipompakan ke akar tanaman 

dengan waktu siklus pendek yang 
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menjalankan pompa selama beberapa 

detik setiap beberapa menit (Shrestha dan 

Dunn 2013). 

Keberlanjutan hidroponik sangat 

ditentukan oleh kemudahan memperoleh 

nutrisi dan harga yang terjangkau. 

Menurut Koesriharti dan Istiqomah 

(2016) harga nutrisi yang mahal menjadi 

salah satu kendala pengembagan sistem 

hidroponik. Nutrisi hidroponik yang 

banyak dipasarkan adalah ABmix yang 

terdiri dari larutan hara stok A dan stok 

B. Namun instan ini belum tersedia 

secara kontinu dan harganya relatif 

mahal. Penelitian ini bertujuan untuk 

menghitung kelayakan usahatani pakcoy 

menggunakan nutrisi alternatif dan 

Abmix pada sistem hidroponik pasif di 

rumah kaca. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian dilakukan di rumah 

kaca Balai Pengkajian Teknologi 

Pertanian Bengkulu pada bulan April 

hingga Agustus 2021. Bahan yang 

digunakan adalah benih pakcoy dan 

larutan nutrisi ABmix dan nutrisi 

alternatif dengan bahan aktif kalium 

nitrat (KNO3), kalsium amonium nitrat 

(5Ca(NO3)2NH4NO3.10H2O), kalium 

dihidro-fosfat (KH2PO4), magnesium 

sulfat (MgSO4.7H2O), dan hara mikro. 

Alat yang digunakan terdiri atas netpot, 

pottray, baki, poli karbonat, gelas ukur, 

timbangan, wadah penampung stok 

nutrisi, dan TDS meter. 

 Data yang diperoleh ditabulasi 

sesuai kebutuhan dan dianalisis secara 

statistik deskriptif. Analisis data yang 

digunakan terdiri atas: 

Data yang diperoleh dianalisis 

secara deskriptif dengan R/C ratio. 

Menurut Soekartawi (2006), biaya total 

(Cost), yaitu keseluruhan jumlah biaya 

produksi yang dikeluarkan. Biaya total 

dirumuskan sebagai berikut:  

a. Analisis pendapatan 

Π  = TR -TC 

TR = P x Q 

TC  = FC + VC 

Keterangan: 

Π = Pendapatan Usahatani (Rp/siklus) 

TR  = Total Penerimaan (Total 

Revenue) (Rp/siklus) 

TC  = Total Biaya (Total Cost) 

(Rp/siklus) 

FC  = Biaya Tetap (Fixed Cost) 

(Rp/siklus) 

VC  = Biaya Variabel (Variabel Cost) 

(Rp/siklus) 

Q  = Produksi (kg/siklus) 

P = Harga Produksi 

b. Analisis kelayakan 

Analisis biaya-manfaat dilakukan 

untuk mengevaluasi kelayakan usahatani 

hidroponik dengan membandingkan 

manfaat ekonomi dengan biaya ekonomi 

dari kegiatan tersebut. Jika nilai B/C < 1 

maka usahatani hidroponik tidak 

ekonomis, dan jika > 1 berarti feasible. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Biaya Tetap   

Biaya tetap pada usaha budidaya 

sayuran hidroponik terdiri atas biaya 

penyusutan bangunan dan peralatan 

(Tabel 1). Nilai penyusutan dihitung 

berdasarkan nilai awal dibagi umur 

ekonomis alat dengan asumsi nilainya Rp 

0 pada akhir penggunaan. Siklus 

produksi selama 35 hari sehingga dapat 

diulang sebanyak 10 kali dalam satu 

tahun.   

Tabel 1. Biaya penyusutan peralatan dan bangunan rumah kaca 
 

No. Jenis Alat 
Nilai Awal 

(Rp) 

Jumlah 

(Unit) 

Umur 

Ekonomis 

(Tahun) 

Biaya Penyusutan 

(Rp) 

1 Netpot 1,293,600 1848 5 258,720 

2 Baki 5,390,000 154 7 770,000 

3 Polikarbonat 3,080,000 154 10 308,000 

4 Rak 3,300,000 11 15 220,000 

5 Potray 128 lubang 300,000 15 3 100,000 

6 TDS meter 150,000 3 3 50,000 

7 Gelas ukur 5 liter 20,000 1 5 4,000 

8 Corong 4,500 2 2 2,250 

9 Ember 8,000 2 3 2,667 

10 Tong Air 400,000 2 10 40,000 

11 Bagunan rumah kaca 178,128,000 1 20 8,906,400 

Total 192,074,100 
  

10,662,037 

Sumber: Data primer (diolah) 2021 

 
Berdasarkan Tabel 1, komponen 

biaya tetap tertinggi adalah penyusutan 

bangunan sebesar 83.53%. Rumah kaca 

BPTP Bengkulu dengan dimensi 8 x 10 

meter adalah bangunan permanen dengan 

dinding dan atap kaca sehingga menjadi 

komponen biaya yang tinggi untuk 

kegiatan usahatani. Penggunaan bagunan 

screen house dapat menekan biaya 

produk lebih rendah dibandingkan rumah 

kaca. Penelitian yang dilakukan Sulistyo 

dan Marsela (2021) biaya penyusutan 

screen house berukuran 2 x 5 meter 

dengan umur ekonomis 5 tahun sebesar 

Rp 24.194 per siklus produksi. 

Biaya Variabel 

Biaya variabel berasal dari 

penggunaan input produksi sekali pakai 

yang jumlahnya dipengaruhi oleh 

besarnya produksi. Komponen biaya 

terbesar adalah penggunaan nutrisi, biaya 

nutrisi A mencapai 61.88% dari 

keseluruhan biaya. Sedangkan pada 

nutrisi ABmix biaya nutrisi mencapai 

77.08% (Tabel 2).   
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Tabel 2. Biaya variabel usahatani pakcoy 

No. Komponen biaya Volume Satuan 
Nilai (Rp) 

Nutrisi A ABmix 

1 Benih 1 bungkus 20,000  20,000  

2 Nutrisi 1446 liter 462,720  958,698  

3 Tenaga kerja 3 HOK 225,000   225,000 

4 Plastik kemasan 5 bungkus 25,000   25,000  

5 Sekam bakar 1 karung 10,000  10,000  

6 Karet gelang 1 bungkus 5,000  5,000  

7  Jumlah    747,720     1,243,698  

Sumber: Data primer (diolah) 2021

Tabel 2 menunjukan bahwa 

penggunaan nutrisi alternatif dapat 

mengurangi biaya sebesar Rp 495.978 

dalam satu kali produksi. Komponen 

biaya lainnya yang signifikan adalah 

biaya tenaga kerja yang mencapai 30.09 

pada nutrisi A dan 18.09 pada nutrisi AB 

Mix. Usahatani hidroponik 

membutuhkan ketelitian dalam 

penggunaan input produksi sehingga 

berpengaruh pada biaya tenaga kerja 

yang cukup tinggi. 

Pendapatan Usahatani  

Produksi pakcoy dalam satu kali 

siklus masing-masing 58.44 gram dan 

49.00 gram per netpot dengan total 

tanaman sebanyak 1848 netpot. 

Produktivitas tanaman dengan nutrisi 

alternatif lebih tinggi 19.26% 

dibandingkan nutrisi AB mix (Tabel 3). 

Pendapatan usahatani dengan nutrisi 

alternatif sebesar Rp 346.076 dalam satu 

siklus produksi atau Rp 3.460760/tahun. 

Sedangkan penggunaan nutrisi AB mix 

usahatani mengalami kerugian sebesar 

Rp 498.707 dalam satu kali produksi. 

Kerugian ini dipengaruhi oleh biaya 

nutrisi yang lebih tinggi dan 

produktivitas tanaman yang lebih rendah. 

Tabel 3. Pendapatan usahatani pakcoy. 

Uraian Nutrisi Alternatif Nutrisi Abmix 

Produksi (kg) 108 90.56 

Penerimaan 2160000 1811194 

Biaya tetap 1,066,204 1,066,204 

Biaya variabel 747,720  1,243,698  

Pendapatan 346,076  (498,707) 

BC Ratio 0.19 -0.22 

Sumber: Data primer (diolah) 2021
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Berdasarkan Tabel 3, peningkatan 

produksi dan pendapatan usahatani masih 

dapatan dilakukan melalui perbaikan 

produktivitas tanaman. Penelitian yang 

dilakukan Anika dan Putra (2020) 

menghasilkan bobot pakcoy 68.75 

gr/netpot dengan nutrisi ABmix, 78.57 

gr/netpot (Kilmanun dan Ndaru 2020).   

Peningkatan pendapatan juga dapat 

diperoleh melalui perbaikan harga, saat 

ini sayuran pakcoy dijual sebesar Rp 

20.000/kg disebabkan belum adanya 

segmen pasar di Provinsi Bengkulu. 

Harga jual pakcoy hindroponik di 

Lampung mencapai Rp 60.000/kg (Anika 

dan Putra 2020), Jawa Timur Rp 

5.000/78.57 gram (Kilmanun dan Ndaru 

2020). Usahatani pakcoy hidroponik 

dengan nutrisi alternatif dan ABmix yang 

dilakukan di rumah kaca BPTP Bengkulu 

belum memenuhi kriteria layak secara 

ekonomi. Nilai BC ratio dari masing-

masing perlakukan kurang dari 1 (Tabel 

3). 

KESIMPULAN 

Usahatani pakcoy hidroponik 

dengan nutrisi alternatif lebih 

menguntungkan dibandingkan dengan 

usahatani pakcoy hidroponik dengan 

nutrisi ABmix. Namun demikian, 

usahatani hidroponik dengan kedua 

nutrisi tersebut di rumah kaca belum 

layak secara ekonomi dengan nilai BC 

ratio kurang dari 1. Ketidakefisienan 

dalam usahatani hidroponik berasal dari 

biaya investasi rumah kaca, produktivitas 

rendah, dan harga jual pakcoy yang 

belum tersegmentasi dan belum sesuai 

dengan harga jual standar sayuran 

hidroponik. 
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